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Abstract

Diabetic ulcers is a complication that often occurs in diabetics that can cause infection. Kirinyuh
leaves and curcumin empirically used by wound healers. Objective of this reaearch was to determine
the effect of gel combination of kirinyuh leaf essential oil with curcumin on wound healing in diabetic
rats. Gel activity test was carried out on 7 treatment groups, namely normal control, negative control,
positive control (Duoderm Hydroactive Gel), gel preparation of a combination of kirinyuh leaf essential
oil with curcumin F1 (1 mL:9 mg), F2 (2 mL:13.5 mg), F3 (1 mL:13.5 mg), and F4 (2 mL:9 mg).
Induction of diabetes using alloxan 150 mg/kgBW intraperitoneally. Wounds in the diabetic rat model
were made on the back area using a sterile scalpel with a wound length of 2 cm. Observation of
wound healing is carried out for 20 days. Data analysis was performed using One Way Anova with a
significance (p<0.05). The results showed that there was a significant difference in wound healing
between groups with a significant value of 0.001 (p<0.05). Based on the observation of wound
healing, it was found that the F4 gel preparation had the best wound healing effect. Preparation of gel
combination of kirinyuh leaf essential oil with curcumin can heal wounds in a diabetic rat models.
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Abstrak

Luka diabetes merupakan suatu komplikasi yang sering terjadi pada penderita diabetes yang dapat
menimbulkan infeksi. Daun kirinyuh dan curcumin secara empiris memiliki khasiat sebagai
penyembuh luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gel kombinasi minyak atsiri
daun kirinyuh dengan curcumin terhadap penyembuhan luka tikus diabetes. Uji aktivitas gel dilakukan
pada 7 kelompok perlakuan yaitu kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif (Duoderm Hydroactive
Gel), sediaan gel kombinasi minyak atsiri daun kirinyuh dengan curcumin F1 (1 mL:9 mg), F2 (2
mL:13,5 mg), F3 (1 mL:13,5 mg), dan F4 (2 mL:9 mg). Induksi diabetes menggunakan aloksan 150
mg/kgBB secara intraperitonial. Luka pada model tikus diabetes dibuat pada area punggung
menggunakan scalpel steril dengan panjang luka 2 cm. Pengamatan penyembuhan luka dilakukan
selama 20 hari. Data analisis dilakukan menggunakan One Way Anova dengan signifikansi (p<0,05).
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan penyembuhan luka pada antar
kelompok dengan nilai signifikan 0,001 (p<0,05). Berdasarkan hasil pengamatan penyembuhan luka
diperoleh bahwa sediaan gel F4 memiliki efek penyembuhan luka terbaik. Sediaan gel kombinasi
minyak atsiri daun kirinyuh dengan curcumin dapat menyembuhkan luka pada model tikus diabetes.

Kata Kunci: Curcumin, Daun Kirinyuh, Luka Diabetes.

PENDAHULUAN menunjukkan jumlah penderita diabetes

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit
metabolik yang dikarakterisasikan dengan
hiperglikemik (tingginya kadar glukosa dalam
darah) terjadi akibat adanya kelainan pada
sekresi insulin, kerja insulin ataupun keduanya
(ADA, 2017). Prevalensi diabetes melitus
menurut International Diabetes Federation
yang terjadi di dunia pada tahun 2014

berkisar 387 juta dan diperkirakan pada tahun
2035 akan naik hingga mencapai 592 juta
(IDF, 2015). Sedangkan di Indonesia
prevalensi  penderita  diabetes  melitus
berdasarkan Riskesdas (Riset Kesehatan
Dasar) pada tahun 2018 menurut hasil
pemeriksaan gula darah menunjukkan bahwa
pada penduduk berusia = 15 tahun persentasi
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penderita diabetes melitus meningkat menjadi
8,5% dari sebelumnya 6,9% pada tahun 2013
(Infodatin, 2020).

Pada penderita diabetes melitus dengan
jangka waktu yang lama dapat menyebabkan
terjadinya komplikasi. Salah satu komplikasi
dari diabetes melitus yaitu luka yang terjadi
pada ekstremitas bawah atau disebut luka
diabetes (ulkus) akibat dari gangguan
neuropati dan vaskuler (Primadani & Safitri,
2021).

Saat ini banyak masyarakat yang lebih
memilih pengobatan secara tradisional dengan
menggunakan tumbuhan sebagai
pengobatannya. Salah satu tumbuhan yang
dapat digunakan untuk mengobati luka yaitu
kirinyuh. Secara empiris daun kirinyuh dapat
digunakan sebagai penyembuh Iluka. Daun
kirinyuh  memiliki  kandungan  senyawa
metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid,
saponin, tannin, fenol, serta minyak atsiri
(Okwu et al., 2015; Wunu et al., 2019). Pada
penelitian gel minyak atsiri daun kirinyuh
terhadap penyembuhan Iluka diabetes
menunjukkan bahwa  minyak atsiri daun
kirinyuh berefek terhadap penyembuhan luka
diabetes (Nurlatifah, 2021). Minyak atsiri daun
kirinyuh  mengandung senyawa diantaranya
teridiri dari a-pinene, cadinene, camphora,
limonene, B-caryophyllene dan candinol
(Okwu et al., 2015).

Curcumin  (diferuloylmethane) merupakan
senyawa kurkuminoid utama pada rimpang
kunyit dan temulawak yang memberikan
warna kuning. Senyawa curcumin pada
rimpang kunyit memiliki khasiat sebagai
antimikroba dan antioksidan yang dapat
mempercepat re-epitelisasi serta migrasi sel
seperti  myofibroblast, fibroblast serta
makrofag pada penyembuhan Iluka. Pada
penelitian curcumin terhadap penyembuhan
luka diberikan curcumin dosis 9 mg dengan
variasi waktu pemberian 7 hari hari dan 14
hari. Hasil menunjukkan bahwa pemberian
curcumin dapat memberikan efek yang baik

dalam penyembuhan luka (Damayanti et al.,
2013; Milasari et al., 2019).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kombinasi dari minyak atsiri daun
kirinyuh dan curcumin terhadap penyembuhan
luka diabetes yang diformulasikan dalam
bentuk gel. Sediaan gel dipilih karena memiliki
kelebihan diantaranya yaitu mempunyai
kemampuan dalam pelepasan obat yang baik,
daya sebar pada kulit yang baik, dapat
dibersihkan dengan air, dapat memberikan
efek dingin pada kulit serta tidak menimbulkan
hambatan fungsi rambut secara fisiologis
(Candra et al., 2019).

BAHAN DAN METODE

Bahan

Minyak atsiri daun kirinyuh (Chromolaena
odorata L.), curcumin (Merck CAS-No: 458-37-
7), tikus putih galur wistar, aloksan, natrium
klorida (NaCl), krim lidocaine, Duoderm
Hydroactive Gel, natrium sulfat (Na,SO,),
karbopol 940, metil paraben, propil paraben,
propilenglikol, trietanolamin, dan aquadest.

Alat

Oven, alat destilasi uap, alat GC-MC, alat
Overhead Stirrer (Dlab), gelas ukur (Pyrex),
gelas kimia (Pyrex), batang pengaduk, kaca
objek, pH universal, Viscometer Brookfield
(RVDV-1 PRIME), stopwatch, timbangan
digital (Mettler Toledo), kandang tikus, spuit
dan glukometer dan strip tes (Accu Check).

Metode

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu dengan
metode penelitian eksperimental terhadap
hewan pecobaan (in vivo) yang dilaksanakan
di Laboratorium Formulasi dan Farmakologi
Universitas Bakti Tunas Huasada. Pada
penelitian ini disertai dengan pengajuan
protokol etik hewan uji yang disetujui oleh
KEPK Universitas Bakti Tunas Husada
Tasikmalaya dengan No0.073/kepk-
bth/X11/2021.
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Tabel 1. Formula sediaan gel kombinasi minyak atsiri daun kirinyuh dengan curcumin

Bahan Konsentrasi

F1 F2 F3 F4
Minyak atsiri daun kirinyuh (mL) 1 2 1 2
Curcumin (mg) 9 13,5 13,5 9
Karbopol 940 (g) 0,75 0,75 0,75 0,75
Metil paraben (g) 0,18 0,18 0,18 0,18
Propil paraben (g) 0,02 0,02 0,02 0,02
TEA (9) 1 1 1 1
Aquadest (mL) 100 100 100 100

Pengambilan Simplisia

Simplisia yang digunakan yaitu daun kirinyuh
yang diperoleh dari Jalan Pelang Kelurahan
Sukamanah Kecamatan Cipedes Kota
Tasikmalaya. Determinasi tanaman dilakukan
di Herbarium Jatinangor  Laboratorium
Taksonomi  Tumbuhan Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam, Universitas Padjajaran Bandung.

Penyulingan Minyak Atsiri

Penyulingan minyak atsiri daun kirinyuh
dilakukan di Kebun Percobaan Manoko
Bandung dengan metode destilasi uap.
Rendemen minyak atsiri daun kirinyuh dapat
dihitung dengan rumus:

Bobot minyak atsiri «

Rendemen (%) =
100%

Bobot simplisia

Analisis Minyak Atsiri

Minyak atsiri yang diperoleh dari hasil destilasi
uap dianalisis untuk mengetahui senyawa
yang terkandung didalamnya. Analisis minyak
atsiri dilakukan dengan menggunakan alat
GC-MS dikarenakan minyak atsiri merupakan
bahan yang mudah menguap.

Pembuatan Sediaan Gel

Karbopol 940 didispersikan menggunakan air
panas dan diaduk terus menerus. Kemudian
ditambahkan metil paraben, propil paraben
dan propilenglikol dicampur sampai homogen.
Setelah itu, tambahkan trietanolamin (TEA)
diikuti dengan campuran minyak atsiri daun
kirinyuh ~ dengan  curcumin. Kemudian
tambahkan aquadest dan dihomogenkan
hingga membentuk sediaan gel (Nurlatifah,
2021). Formula sediaan gel kombinasi minyak

atsiri daun kirinyuh dengan curcumin dapat
dilihat pada Tabel 1.

Evaluasi Sediaan Gel

a. Uji Organoleptik
Uji organoleptik dilakukan secara visual
meliputi bentuk, warna dan bau dari gel
(Pratiwi, 2018).

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan
mengoleskan sediaan gel pada kaca
objek. Sediaan yang homogen
ditunjukkan dengan tidak adanya butiran
kasar (Pratiwi, 2018).

c. Uji Viskositas
Uji viskositas pada sediaan gel dilakukan
dengan menggunakan alat Viscometer
Brookfield tipe RV spindle no 7 dengan
kecepatan 50 rpm (Pratiwi, 2018).

d. Uji Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan dengan
menimbang 0,5 gram gel diletakkan
diatas kaca objek dan ditutup dengan
kaca objek yang lain, ditambahkan beban
sebesar 150 gram didiamkan selama 1
menit dan diukur daya sebarnya (Slamet

et al., 2020).
e. Pengukuran pH
Pengukuran pH dilakukan dengan

menggunakan pH universal yang
dicelupkan pada sediaan gel. Pada
umumnya sediaan gel memiliki nilai pH
pada rentang 4-6 (Slamet et al., 2020).

Pengelompokkan Hewan Uji

Untuk mengetahui jumlah hewan uji yang akan
digunakan pada setiap kelompok, dihitung
dengan menggunakan rumus Federer yaitu :
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(t-1)(n-1) =15
Keterangan :
t =jumlah kelompok percobaan
n = jumlah pengulangan atau jumlah sampel
setiap kelompok

Pada penelitian ini menggunakan 7 kelompok
perlakuan yang terdiri dari kontrol normal
(tanpa diinduksi aloksan dan tanpa diberikan
perlakuan apapun), kontrol negatif (diinduksi
aloksan tetapi tanpa diberikan perlakuan
apapun), kontrol positif (diinduksi aloksan dan
diberikan Duoderm Hydroactive Gel), F1
(diinduksi aloksan dan diberikan sediaan gel
kombinasi minyak atsiri daun kirinyuh 1 mL
dengan curcumin 9 mg), F2 (diinduksi aloksan
dan diberikan sediaan gel kombinasi minyak
atsiri daun kirinyuh 2 mL dengan curcumin
13,5 mg), F3 (diinduksi aloksan dan diberikan
sediaan gel kombinasi minyak atsiri daun
kirinyuh 1 mL dengan curcumin 13,5 mg), dan
F4 (diinduksi aloksan dan diberikan sediaan
gel kombinasi minyak atsiri daun kirinyuh 2 mL
dengan curcumin 9 mg). Berdasarkan
perhitungan rumus Federer diperoleh hewan
uji yang digunakan pada setiap kelompok
berjumlah 4 ekor sehingga penelitian ini
menggunakan 28 ekor tikus putih galur wistar.

Induksi Diabetes Hewan Uji

Sebelum diberi perlakuan tikus
diaklimatisasikan selama 7 hari dengan diberi
makan dan minum yang cukup. Hewan uji
diinduksi dengan aloksan monohidrat dengan
dosis 150 mg/KgBB secara intraperitonial.
Sebelum  penyuntikan tikus dipuasakan
terlebih dahulu. Kadar glukosa darah diukur
dengan menggunakan alat glukometer. Tikus
yang menunjukkan diabetes apabila kadar
glukosa darah = 200 mg/dL (Tuhin et al.,
2017).

Pembuatan Luka Diabetes

Tikus yang telah diabetes diberikan luka sayat
pada area punggung yang dilakukan dengan
cara mencukur terlebih dahulu rambut pada

area punggung tikus. Sebelum dibuat luka,
tikus dianestesi dahulu dengan menggunakan
krim lidocaine yang dioleskan pada area
punggung (Pazry et al., 2017). Kemudian,
area punggung yang telah dicukur rambutnya
dilukai menggunakan scalpel steril dengan
panjang 2 cm dan kedalaman luka = 0,3 cm
yang ditandai dengan keluarnya darah (Eriadi
et al., 2015).

Pengamatan Persentase Penutupan Luka
Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur
panjang luka setiap 2 hari pada masing—
masing kelompok. Persentase penutupan luka
dihitung dengan rumus :

PL (%) = “—"" x 100%

Keterangan :

PL (%) = persentase penutupan luka

Po = panjang luka awal (cm)

Pn = panjang luka pada hari pengamatan

(cm) (Candra et al., 2019)

Analisis Data

Data yang dipeoleh dari hasil penelitian
dianalisis secara statistik menggunakan SPSS
25 dengan taraf kepercayaan (P=95%)
dengan metode analisis One Way Anova.
Kemudian analisis dilanjutkan dengan uji LSD
(Least Significant Different) untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan perlakuan tiap antar
individu (Kintoko et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyulingan Minyak Atsiri Daun Kirinyuh
Simplisia daun kirinyuh kering sebanyak 30 Kg
disuling dengan menggunakan metode
destilasi uap dan diperoleh minyak atsiri
sebanyak 70 mL dengan rendemen 0,23%
(v/b). Hasil rendemen tersebut telah sesuai
dengan penelitian sebelumnya  yang
menyatakan bahwa rendemen minyak atsiri
daun kirinyuh yaitu sebesar 0,2% (Toure et al.,
2014).
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Gambar 1. Kromatogram Minyak Atsiri Daun Kirinyuh
Tabel 2. Hasil uji organoleptik
Formula Pengamatan
Bentuk Warna Bau
F1 Semi padat Kuning Khas Daun Kirinyuh
F2 Semi padat Jingga Khas Daun Kirinyuh
F3 Semi padat Kuning Khas Daun Kirinyuh
F4 Semi padat Kuning Khas Daun Kirinyuh
Keterangan :

F1 = Sediaan gel kombinsi minyak atsiri daun kirinyuh (1 mL) dan curcumin (9 mg)
F2 = Sediaan gel kombinsi minyak atsiri daun kirinyuh (2 mL) dan curcumin (13,5 mg)
F3 = Sediaan gel kombinsi minyak atsiri daun kirinyuh (1 mL) dan curcumin (13,5 mg)
F4 = Sediaan gel kombinsi minyak atsiri daun kirinyuh (2 mL) dan curcumin (9 mg)

Gambar 2. Organoleptik sediaan gel kombinsi minyak atsiri daun kirinyuh dan curcumin

Analisis Minyak Atsiri Daun Kirinyuh

Analisis minyak atsiri daun kirinyuh dilakukan
dengan menggunakan GC-MS. Pada Gambar
1. diperoleh hasil kromatogram sebanyak 25
puncak. Hal ini menunjukkan bahwa pada
minyak atsiri daun Kkirinyuh terdapat 25
senyawa yang terkandung. Pada data analisis
GC-MS menunjukkan bahwa pada minyak
atsiri  daun kirinyuh terdapat komponen
senyawa Yyaitu Methylpyrrole (0,41%), a
Thujene (0,12 %), a-pinene (19,07%),
sabinene (1,37%), pB-pinene (1,15%), -
myrcene (0,84%), limonene (1,77%),
octatriene (1,59%), a-terpinolene (0,15%),
terpineol (0,13%), o&-elemene (0,21%), a-

copaene (1,09%), B bourbonene (1,11%), B-
caryophyllene (33,73%), germacrene
(18,18%), a-cubebene (0,13%), a-humulene

(4,52%), alloaromadendrene (0,22%), o-
cadinene (1,94%), linalool (0,32%),
spathulenol (0,42%), caryophyllene oxide
(1,02%).

Evaluasi Sediaan Gel

Uji Organoleptik

Berdasarkan hasil pengamatan organoleptik
pada sediaan gel kombinasi minyak atsiri daun
kirinyuh dengan curcumin dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Pada pengamatan warna sediaan gel
kombinasi minyak atsiri daun kirinyuh dengan
curcumin  terdapat perbedaan. Hal ini
dikarenakan oleh perbedaan konsentrasi
minyak atsiri daun kirinyuh dan curcumin yang
digunakan. Warna pada sediaan gel
kombinasi minyak atsiri daun kirinyuh dan
curcumin dapat dilihat pada Gambar 2.

Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas pada keempat sediaan
tersebut homogen yang ditunjukkan dengan
tidak adanya butiran kasar pada sediaan. Uji
homogenitas bertujuan untuk mengetahui
apakah bahan-bahan dalam formula tersebut
tercampur merata atau tidak (Afianti &
Murrukmihadi, 2015).

Uji Viskositas

Hasil uji viskositas sediaan gel kombinasi
minyak atsiri daun kirinyuh dengan curcumin
memenuhi syarat dengan nilai viskositas F1,
F2, F3, dan F4 secara berturut-turut yaitu
32.880 cP, 21.440 cP, 23.200 cP, dan 21.360
cP. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan gel
memiliki viskositas yang baik karena telah
sesuai dengan syarat nilai viskositas.
Berdasarkan SNI  16-4380-1196 syarat
viskositas sediaan gel yang baik yaitu 3.000-
50.000 cP (Sulastri & Zamzam, 2018).

Uji Daya Sebar

Berdasarkan hasil uji daya sebar diperoleh
pada F1 sebesar 5 cm, F2 sebesar 5,4 cm,
F3 sebesar 5,2 cm dan F4 sebesar 5,3 cm. Uji
daya sebar bertujuan untuk menunjukkan
kemampuan gel untuk menyebar pada lokasi
pemakaian apabila dioleskan pada kulit. Daya

sebar yang baik pada sediaan gel harus pada
rentang 5-7 cm (Irianto et al., 2020).

Pengukuran pH

Pada pengukuran pH diperoleh hasil pH untuk
sediaan F1, F2, F3, dan F4 dimana keempat
formula tersebut memiliki pH 6. Hasil
pengukuran pH dari keempat sediaan tersebut
memenuhi syarat yaitu 4,5 - 6,5 (Sayuti,
2015).

Induksi Diabetes Hewan Uji

Pada penelitian ini digunakan aloksan
monohidrat 150 mg/kg BB sebagai induktor
diabetes pada tikus. Aloksan bekerja dengan
cara merusak sel-sel penghasil insulin yaitu
sel B pankreas sehingga kadar glukosa dalam
darah meningkatkan dan mengakibatkan
gangguan metabolisme dalam tubuh. Tikus
yang sudah diinduksi alokasan masih memiliki
kadar gula darah di atas 200 mg/dL sampai
menutup luka 100%.

Pada Tabel 3. Menunjukkan tikus masih
mengalami  hiperglikemik  namun  pada
beberapa kelompok terjadi penurunan jika
dibandingkan dengan kadar gula setelah
diinduksi. Hal tersebut dikarenakan aloksan
yang bersifat reversible, dimana sel f
pankreas dapat mengalami kerusakan yang
berbeda-beda. Sehingga tidak semua sel B
pankreas mengalami kerusakan serta sel
pankreas juga memiliki kemampuan untuk
melakukan regenerasi. Oleh karena itu, sel B
pankreas masih dapat menghasilkan insulin
yang mengakibatkan kadar glukosa darah
menurun (Kurnawan, 2014).

Tabel 3. Rata-rata kadar gula darah

Kadar Glukosa Darah (mg/dL) +SD

Kelompok KGDO KGD1 KGD2 KGD3
Kontrol (-) 104,25+16,30 310,25+30,40 291,5+9.11 284,25+7,93
Kontrol (+) 103,5+11,47 422,75+188,14 342+63,06 261,75+47,33

F1 99,5+18,63 552,25+79,12 508,75+86,73 453,5+92,31
F2 103,5+12,26 391,5+13,62 325,75+47,84 307,5+33,69
F3 88,75+11,35 349,35+37,22 297,25+10,21 285 5+11,90
F4 92,5+5,07 4185452 44 401,25+56,75 367,75+44,34

Keterangan : KGDO = Kadar glukosa darah sebelum diinduksi , KGD1 = Kadar glukosa darah setelah diinduksi , KGD2 = Kadar
glukosa darah hari ke-14 pengamatan luka , KGD3 = Kadar glukosa darah hari ke-20 pengamatan luka.
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Tabel 4. Rataan persentase penyembuhan luka

Kelompok Perlakuan % Rataan Penyembuhan Luka + SD (p<0,05)

Normal
Kontrol Negatif
Kontrol Positif

F1
F2
F3
F4

55,340+3,222
39,431+8,910
58,931+5,937
59,204+6,475 0,001
58,977+5,766
61,136+7,763
62,613+5,609

Pengamatan Persentase Penyembuhan
Luka

Berdasarkan pengamatan persentase
penyembuhan luka pada masing masing
hewan uji tiap kelompok menunjukkan bahwa
pemberian gel kombinasi minyak atsiri daun
kirinyuh dengan curcumin memiliki aktivitas
terhadap penyembuhan luka diabetes. Luka
dapat dinyatakan telah sembuh apabila
persentase penutupan luka mencapai 100%
(Candra et al., 2019).

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa
persentase penyembuhan luka dari hari ke-0
sampai hari ke-20 menunjukkan bahwa pada
sediaan gel F4 memiliki persentase
penyembuhan Iluka paling besar vyaitu
62,613% yang mana sediaan F4 ini
mengalami proses penyembuhan luka yang
lebih cepat dibandingkan dengan kelompok
yang lainnya. Pada kontrol negatif proses
penyembuhan luka terjadi lebih lama dengan
persentase rataan penyembuhan luka vyaitu
39,431 % hal ini karena pada kontrol negatif
hewan uji tidak diberikan perlakuaan apapun
yang dapat membantu dalam proses
penyembuhan luka sehingga pada kontrol
negatif terjadi proses penyembuhan Iluka
secara alami, begitu pula pada kontrol normal
yang sama terjadi proses penyembuhan luka
secara alami karena tidak diberikan perlakuan
apapun. Berdasarkan hasil analisis One Way
Anova diperoleh hasil signifikansi sebesar
0,001 (p<0,005) yang berarti HO ditolak atau
dapat dikatakan pada data antar kelompok
memiliki perbedaan yang signifikan. Pada
hasil uji LSD menunjukkan bahwa pada
pemberian sediaan gel F4 memiliki
perbedaan siginifikan (p<0,05) jika
dibandingkan dengan kontrol negatif. Hal ini
berarti sediaan gel F4 memiliki aktivitas
terhadap penyembuhan luka. Sediaan gel F4

ini jika dibandingkan dengan kontrol positif,
kontrol normal, F1, F2, dan F3 tidak memiliki
perbedaan signifikan (p>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa sediaan gel F4 ini
memiliki  kesetaraan efektivitas terhadap
penyembuhan luka dengan  Duoderm
Hydroactive Gel serta kesetaraan efektivitas
penyembuhan luka dengan F1, F2, dan F3
namun pada F4 ini memiliki efektivitas
penyembuhan luka vyang lebih  baik
dibandingan dengan sediaan gel lainnya yang
ditunjukkan dengan nilai rataan persentase
penyembuhan luka sebesar 62,613%.
Kemudian, sediaan gel F4 memiliki efektivitas
yang lebih baik jika dibandingkan dengan
sediaan gel F2 yang memiliki konsentrasi lebih
tinggi. Hal ini dikarenakan konsentrasi yang
tinggi tersebut kemungkinan menyebabkan
adanya iritasi yang dapat menghambat
penyembuhan luka (Ahmadi et al., 2019).

Selain itu, pada sediaan gel F4 ini
berdasarkan penelitian sebelumnya minyak
atsiri daun kirinyuh dengan jumlah 2 mg
(Nurlatifah, 2021) serta curcumin dengan
jumlah 9 mg (Damayanti et al., 2013) memiliki
efektivitas yang baik terhadap penyembuhan
luka sehingga pada saat dikombinasikan akan
memperoleh hasil yang lebih baik.

Pada sediaan gel kombinasi minyak atsiri
daun kirinyuh dan curcumin ini memiliki
aktivitas serta efektivitas terhadap
penyembuhan Iluka model tikus diabetes
karena pada minyak atsiri daun kirnyuh dan
curcumin memiliki kandungan yang berperan
dalam antiinflamasi, meningkatkan kepadatan
kolagen, mempercepat reepitalisasi serta
migrasi sel seperti myofibroblast, fibroblast,
serta makrofag pada penyembuhan Iluka
(Milasari et al.,, 2019; Rikomah & Firdita,
2020). Beberapa kandungan minyak atsiri
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daun kirinyuh yang berperan penting dalam
penyembuhan luka diantaranya B-
caryophellene (33,73%), a-pinene (19,07%),
dan germacrene (18,18%). B-caryophellene
diklasifikasikan sebagai terpenoid
sesquiterpene serta germacrene merupakan
derivat terpenoid sebagai prekursor
hidrokarbon. Terpenoid sesquiterpene
mempunyai fungsi sebagai antioksidan yang
dapat mengikat radikal bebas tidak stabil yang
merusak membran sel. Ikatan ini akan
merubah radikal bebas tidak stabil menjadi
stabil sehingga kerusakan pada membran sel
akan berkurang serta fase proliferasi akan
terjadi lebih cepat (Putry et al.,, 2021). a-
pinene termasuk kedalam golongan terpene
yang mempunyai efek sebagai antiinflamasi
pada proses penyembuhan Iluka dengan
menekan proteinkinase yang diaktifkan
mitogen-actived protein kinase (MAPKSs) yang
membantu pelepasan sitokin pro-inflamasi
seperti TNF-q, IL-1, IL-8 dan MIP-1f sehingga
dapat membantu migrasi leukosit pada dermis.
Selain itu, a-pinene juga memiliki aktivitas
sebagai antimikroba dengan meningkatkan
faktor fibroblast, faktor pertumbuhan platelet,
dan meningkatkan angiogenesis (Komakech
et al, 2019). Curcumin mempunyai efek
sebagai antiinflamasi yang berkerja dengan
cara menghambat aktivitas enzim
siklooksigenase-2 (COX-2). Penghambatan
kerja enzim COX-2 terjadi melalui penekanan
terhadap Nf-kB keadaan ini akan
menyebabkan berkurangnya sintesa protein
COX-2 dan biosintesis prostaglandin
berkurang sehingga mengurangi respon
inflamasi yang dapat membantu mempercepat
dalam penyembuhan luka (Adelin et al., 2013;
Kusumastuti et al., 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh bahwa sediaan gel
kombinasi minyak atsiri daun kirinyuh
(Chromolaena odorata L.) dengan curcumin
pada formula 4 merupakan konsentrasi yang
paling efektif terhadap penyembuhan Iluka
tikus diabetes.
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